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A. ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL DAN PEKERJAAN
SOSIAL

1. Pengertian Kesejahteraan Sosial

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Maknz

kesejahteraan adalah hal atay keadaan sejahtera, kea
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dang Republik Indonesia Nomor
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masyarakat. Dalam hal ini menunjukkan kegiatan-kegiat

yang diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemegrint:E
maupun swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau
memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial
peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan masyarakat.’

Kesejahteraan sosial di negara-negara maju, disebut
dengan jaminan sosial (social security), seperti bantuan sosial
(social assistance) dan jaminan sosial (social insurance), yang
diselenggarakan oleh negara terutama untuk kaum yang kurang
beruntung (disadvantaged groups). Sedangkan di Indonesia
kesejahteraan sosial sering dipandang sebagai tujuan atau
kondisi kehidupan yang sejahtera yakni terpenuhinya kebutuhan
pokok manusia.

Akan tetapi, dalam konteks yang sangat luas kesejahteraan
sosial banyak diinterpretasikan bermacam-macam arti dan
makna. Pemaknaan yang luas tentang kesejahteraan sosial tidak
dapat disalahkan karena pembahasan kesejahteraan sosial
memiliki berbagai ruang lingkup, mulai dari kesejahteraan
sosial bermakna "kondisi” menurut UU No 6 tahun 1974 yang
berisi tentang pokok-pokok kesejahteraan sosial, kesejahteraan
sosial sebagai "sistem organisasi” yang terimplementasi dalam
bentuk sistem organisasi pelayanan kemanusiaan sepert LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat), panti-panti sosial, dan lain-lain.

esejahteraan sosial
tersebut tidak
lvitas manusia

Serta ada juga yang mengartikan k
sebagai sebuah “gerakan/aktivitas’, pemaknaan
bisa dilepaskan bahwa sebuah gerakan atau akt
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dapat meningkatkan taraf hidup (well-being) agar |
bersaing dan berkelangsungan hidup di masyarakat. CI

Dari ketiga arti tersebut, makna kesejahterayp, Sos
tidak hilang begitu saja tetapi ada salah satu artj atay mak':f
lain yang dapat memberikan kontribusi terhadap khaSana:
keilmuan dan pembangunan bangsa saat ini. Arti yang keempa{
itu adalah “ilmu/ science”. Kesejahteraan sosial bisa diartika,
sebagai sebuah ilmu karena dalam kajian ilmu kesejahteraan
sosial mencakup konsep-konsep, teori, metode, dan paradigm,
Sebagai ilmu, ilmu kesejahtaeraan sosial merupakan jm,
yang sangat muda diantara disiplin ilmu yang lainnya sepap;
Psikologi, Antropologi, Ekonomi, Sosiologi, dan lain-lain,

Dalam hal ini peranan ilmu kesejahteraan sosial merupakan
ilmu terapan dari ilmuilmu sosial dan ilmu murni lainnya
Apabila diasumskani maka ilmu murni seperti, Sosiologi,
Psikologi, Antropologi merupakan bapak dan ibu sedangkan
ilmu kesejahteraan sosial merupakan anak dari pencampuran
dua atau lebih ilmu murni yang dapat diterapkan kajiannya

di lapangan sebagai bentuk pertolongan dan penyelesaid’
masalah sosial di masyarakat.

Akan tetapi, tidak semua ilmu- ilmu murni dapat
diadobsi dalam ilmu kesejahteraan sosial sebagai on®
teori,dan metode karena kajian yang akan dipakaipun sebaga:
obyek sasaran dari ilmu kesejahteraan sosial harus dap:a
diimplementasikan menurut kondisi obyek sasaran i

PEKERIAAN SOSIAL DI INDONESIA:
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pendekatan yang digunakan harus holjstik sehin
permasalahan yang akan dikaji dan memiliki tuju
jelas.

gg9a diketahyi
anyang cukup

Kesejahteraan sosial bisa dipandang_sebagai ilmu atay
disiplin akademis yang mempelajari kebljakan sosial, pekerjaan
sosial,dan pelayanan-pelayanan sosial, Sepert; halnya Sosiologi,
psikologi, Antropologi, Ekonomi, Politik, Studi Kependudukan,
dan Pekerjaan Sosial, ilmu kesejahteraan sosial berupaya
mengembangkan basis pengetahuannya untuk mengidentifikasi
masalah sosial, penyebabnya, dan strategj penanggulangannya.

2. Latar Belakang Sejarah

Sejarah keberadaan Ilmu Kesejahteraan Sosial, pada
awalnya tidak dapat dilepaskan dari Filsafat dimana Filsafat
merupakan asal mula ilmu pengetahuan yang kemudian
melahirkan ilmu-ilmu lain. Ilmu-ilmu tersebut selanjutnya
dijabarkan lagi sehingga bisa berdiri sendiri diri, seperti halnya
limu Kesejahteraan Sosial. Misalnya saja salah satu cabang
filsafat yang menjadi pegangan bagi praktisi pekerja sosial
professional dalam ilmu kesejahteraan sosial yaitu tentang
etika yakni aksiologi yang disebut dengan filsafat nilai, dimana
Standar nilai etis yang disepakati secara universal seperti
keadilan, kejujuran, dan keiklasan kesemuanya ini menyentuh
Persoalan yang berhubungan dengan eksistensi manusia baik
Mengenal jasmani maupun rohaninya.
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Menurut Bertens, dalam Setiadi dkk, menyebutkan aday
%

jenis makna etika:

1) Pertama, kata etika bisa dipakai dalam arti nilai-nna-l &
norma-norma yang menjadi !

2) pegangan bagi seseorang atau suatu kelompog alay
mengatur tingkahlakunya.

3) Kedua, etika berarti juga kumpulan asa atau nila; Mor|
yang dimaksud di sini adalah kode etik. ’

4) Ketiga, etika mempunyai arti sebagai ilmu tentang Yang
baik dan buruk atau etika di sini sama dengan filsafa:
moral.10 Dari ketiga pengertian etika yang telah disebutkap
kesemuanya dipergunakan dalam melakuakan intervens
praktek pekerjaan sosial.

Oleh sebab itulah Filsafat tidak bisa dipisahkan denganilmu
kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial. Ilmu kesejahteraan
sosial dan disiplin Pekerjaan Sosial saling berhubungan erat,
karena kedua disiplin ini mempunyai keterkaitan satu dengan
lainnya, di mana Pekerjaan Sosial merupakan salah satu disiplin
yang berperan dalam pembentukan Ilmu Kesejahteraan Sosil

Akar sejarah dari bidang pekerjaan sosial dan kesejahteré"
sosial, sering kali dikaitkan dengan kondisi Eropa pada aba'd
ke 18. Karena pada abad tersebut pemerintahan Ingg"™®
telah mengeluarkan beberapa peraturan perundangan unt
mengatasi masalah kemiskinan. Undang-undang kemiskina:
yang paling terkenal pada masa ity adalah Elizabethan poor "

PEKERIAAN SOSIAL DI ‘
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dikeluarkan pada tahun 1601,yang di dalamnya mencakup
.ar;gkelompok penerimaan bantuan:
tig

) orang-orang miskin yang kondisi fisiknya masih kuat
(the able bodied poor). Yang termasuk dalam kelompok
ini adalah pengemis yang masih bertubuh kuat. Mereka
diberi pekerjaan kasar (low-grade employment), dan para
penduduk dilarang memberikan bantuan finansial kepada

mereka, sehingga mereka harus bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

2) Orang-orang miskin yang kondisi fisiknya buruk (the
impotent poor), seperti halnya: para lanjut usia, tuna netra
(buta), tuna rungu (tuli), tuna wisma (tidak mempunyai
tempat tinggal) mereka akan di tempatkan dalam satu
panti yang disebut dengan almhouse, para ibu dengan anak

yang masih kecil, dan para penderita cacat fisik maupun
mental.

3) Anak-anak yang hidupnya masih tergantung pada orang
yang lebih mapan (Dependent Childrent), yang termasuk
dalam kelompok ini antara lain, anak yatim piatu, bayi
yang diterlantarkan (foundslings), atau anak-anak yang
orang tuanya sudah sangat miskin sehingga tidak mampu
membiayai anak-anaknya. Anak-anak ini ditawarkan pada
warga setempat untuk dipekerjakan. Bagi anak laki-
laki mereka bekerja pada tuannya sampai usia 24 tahun,
sedangkan anak perempuan, biasanya mereka diangkat

. ERIAAN SOSIAL DI INDONESIA: l
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rumah tangga (domestic S€rvants)

d
ka berusia 21 tahun.11 an

menjadi pembantu
dipekerjakan hingga mere

Undang-undang Kemiskinan —yang dikEan.arkan ol
Ratu Elizabeth pada tahun 1601 dianggap sebagai cika| baky,
intervensi pemerintah terhadap warga negara, dalam kaitannya
dengan kesejahteraan sosial. Karena p.ada ma.sa sebelumnvai
usaha-usaha kesejahteraan sosial (social services atay S0Cj|
welfare services) lebih banyak dilakukan oleh kelompg,

keagamaan, seperti dari pihak gereja.

Menurut Canda dan Furma,dalam Rukminto,mengemukakan
selain pihak Gereja, pada abad ke enam masehi agama Islam
telah melakukan reformasi pada masanya dalam hal keadilan
sosial, baik untuk kaum perempuan, anak-anak dan kelompok
yang kurang diuntungkan, hal ini tergambar dari pandangan
mereka bahwa:

‘Since the person and the community should be wholly
oriented toward the will of Allah, there is no separation between
regious and secular spheres of life. As Muhammad (peace be upon
him) originally advocated for social reforms on behalf of women,
children, and disadvanted group, there is strong social justice valte
Jframework in Islam. Ideally, there should be a reciprocal elatianship
between individual freedom and community obligations and
responsibilities. The Quran condemns exploitation of the o
widows, other women, orphans, and slaves. It denounces ecoﬂom"cfs
abuse, such as false contracts, bribery, boarding of whealth usury

PEKERIAAN SOSIAL DI INDONES] A,
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(Karena individu dan komunitas harus berorientas;
catu, yaitu meraih ridha Allah, maka tidak ada pemisahan
antara kehidupan agama dan kehidupan dunia Islam. Seperti
Muhammad saw ajarkan (pada umat Muslim) untuk melakukan
advokasi reformasi sosial berdasarkan kepentingan perempuan,
anak-anak, dan kelompok-kelompok yang kurang diuntungkan.
pada agama Islam terdapat penekanan yang sangat kuat pada
kerangka nilai keadilan sosial. Secara ideal, seharusnya tercipta
hubungan timbal balik yang saling melengkapi antara kebebasan
individu dengan kewajiban dan tanggung jawab dari komunitas.
Al-Qur'an mengutuk ekploitasi pada orang miskin, janda-janda,
kaum perempuan,yatim piatu dan budak.Al-Qur'an juga mencela
penyalahgunaan ‘kekuatan’ ekonomi, seperti melakukan kontrak
palsu, penyuapan, menumpuk harta, dan riba).

Dari pemaparan di atas terlihat bahwa kegiatan sosial dari
kelompok keagamaan sudah berakar jauh sebelum abad ke
16. Namun dari semua kegiatan yang dilakukan terdapat satu
persamaan, yaitu adanya nilai kemanusiaan (humanitarianisme)
yang dijunjung tinggi oleh masing-masing agama. Nilai-nilai
humanitarianisme inilah yang menjadi titik awal untuk melihat
bahwa apa yang terjadi pada sekelompok orang miskin tersebut
tidaklah benar, sehingga dalam ajaran agama khususnya Islam
menganjurkan untuk memperbaiki hal tersebut. Karena salah
satu akar dari nilai humanitarianisme sendiri dapat dilihat nilai-
nilai agama.

-KERJAAN SOSIAL DI INDONESIA: l
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Sehingaa tindakan darl aktivis agamalah yang kemudia
eningg ara relawan kemanUSiaan.H n

mengithami berkembangnya p n

dapat torlihat dari salah seorang p“ndl.r‘ (pronjlnenl 'k’“ﬂder)

bidang kesejahteraan soslal t_ian.Pekf—‘flaa'” 50515‘[: Yaitu
Addm:ns (dilahirkan tahun 1860),1a 't"kt'f di (":ere]a F?resb‘/terian
4an akif menolong masyarakat miskin di-Inggris dap "
Amerika, sehingga pada tahun 1931 ia mendapat hadiah Nobe,
Perdamalan.

Hal yang sama juga dialami oleh Bunda Theress Yang
mendapat hadiah Nobel perdamaian karena Usahany,
mengentaskan kemiskinan di India pada abad ke 19. Nilaj-ny
humanitarianisme terdapat juga dalam agama Islam yang te(s
dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw dan para sahabatny,

dalam upaya pengentasan kemiskinan membantu masyarakat
yang tertindas dan membutuhkan pertolongan.

Indonesia yang mayoritas penduduknya beragam Istam,
maka anggota masjid sangat berperan penting dalam usaha-
usaha kesejahteraan sosial.Usaha kesejahteraan sosial dilakuken
secara gratis, selanjutnya setelah kesejahteraan sosial menjadi
kajian dan usaha yang bersifat ilmiah/professional, khususny?

pekerjaan sosial, menjadi persoalan terminologis tersendirh
ketika “ilmu” ini dikembangkan di Indonesia.

4 PEKERIAAN SOSIAL DI INDONT
LT NS M SIA;
16 \ SURTU PENGANIAR Uiy A
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DINAMIKA PERKEMBANGAN [LMU
KESEJAHTERAAN SOSIAL

1. Pekerja Sosial dan Layanan Sosial

Kesejahteraan sosial, merupakan salah satu ilmu yang pada
dekade terakhir ini berkembang, yaitu ilmu pengetahuan yang
mendudukkan berbagai teori sosial untuk memberikan layanan
sosial secara langsung kepada masyarakat dalam berbagai
tingkatan kehidupan. Ilmu ini diajarkan dan dikembangkan
sebagai bekal bagi masyarakat peserta pelajar supaya dapat
melakukan pendampingan, layanan dan bantuan sosial secara
maksimal dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat, sehingga dapat hidup secara mandiri, layak,
berkelanjutan dengan berbekal kemampuan yang dimiliki yang
belum didayagunakan.

Pekerjaan Sosial Menurut International Federation of Social
Worker (IFSW), pekerjaan sosial adalah sebuah profesi yang
mendorong perubahan sosial, memecahkan masalah dalam
kaitannya dengan relasi kemanusiaan, memberdayakan, dan
membebaskan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraanya,
dengan bertumpu pada teori-teori perilaku manusia dan sistem-
sistem sosial dan intervensi yang dilakukan pada titik di mana
orang berinteraksi dengan lingkungannya.

Sedangkan pengertian lain dari pekerjaan sosial adalah
suatu aktivitas professional dalam menolong lndividu,kelompolf
dan masyarakat untuk meningkatkan atau memperbaiki

JEKERJAAN SOSIAL DI INDONESIA: l
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kapasitas masyarakat agar berf'ur.mgs| sosial yang ertujuaq
n:uk menciptakan kondisi-kondisi masyarakat yang kondus”
u .

guna terwujud suatu tujuan.

Sebagai aktivitas profesional, pekerjaan sogjy asy
oleh body of knowledge (kerangka pengetahuan), bO.dy‘ of il
(kerangka keahlian), dan body of values .(kerangka n.]la[). Ketiga
komponen tersebut dikembangkan da.rl beberapa im
seperti sosiologi, psikologi, antopologi, fil
politik.

U sosjy
safat, ekonomi, dan

Dari pengertian di atas, tercermin bahwa pekerjaan sogiy
sebagai suatu ilmu yang memfokuskan intervensinya pads
proses interaksi antara manusia (people) dengan lingkungannys,
yang mengutamakan teori-teori perilaku manusia dan Sistem
sosial guna meningkatkan taraf hidup (human wellbeing)
masyarakat. Di sini tergambar bahwa, dalam perkembangan

praktek pekerjaan sosial disiplin ilmu Psikologi dan Sosiolog
memiliki peranan penting.

Berdasarkan kajian
pekerjaan sosial,dikarenak
yang paling bertanggung

Islam yang berhubungan dengaf]
an Islam merupakan salah satuagam

Jawab untuk mencari solusi terhadai
Problem sosial yang ada gi Masyartakat, maka dari itu tefdapar
beberapa aspek dasar yang saling terkait yakni: pertama das:n
teoligis, inj terlihat dari Spirit kesatuan manusia dalam slé
tidak ada perlakuan diskr:

PEKERIAAN 054 | CCIA.
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Dan manusia juga dipandang sebagai kesatuan jasmani
dan rohani di mana keduanya harus diperhatikan dan dikuatkan
secara bersama-sama. Kedua dasar akademik, social work
(pekerjaan sosial) dapat ditelusuri melalui kajian dakwah, karena
dakwah memiliki tujuan mulia untuk mengajak umat manusia
kepada kebaikan menurut nilai dan norma ajaran Islam yang
dapat menunjukkan kepada kemaslahatan serta kesejahteraan.
Dakwah dalam perspektif social work dapat dijabarkan lagi
menjadi:

1) Pengembangan (Development), yakni dakwah dilakukan
dalam rangka membantu seseorang agar dapat
menumbuhkembangkan kesadaran dan potensi yang
dimiliki untuk mencapai kondisi hidup yang lebih sejahtera,

2) Layanan sosial (social service) hal ini dilakukan terhadap
seseorang yang mengalami masalah kesejahteraan sosial
guna meningkatkan kesejahteraan terhadap mereka,
dan yang ke 3) Pembelaan (advokasi), dakwah dalam
hal ini dilakukan terhadap seseorang yang mengalami
ketidakadilan dalam kehidupannya.

Sosial atau operasional, adanya dasar sosial Islam tentang;
zakat, infaq, sadaqah, pembebasan mustadh’afin, orang-orang
tertindas karena korban kultur, perintah memerdekan budak
dan lain-lain.16 Ilmu social work dalam hal ini dapat digunakan
sebagai alat bantu untuk mengelola ajaran Islam tentang sosial,
sehingga menjadi ajaran yang fungsional serta dampak sosialnya
dapat dirasakan oleh masyarakat yang kurang beruntung.

PEKERJAAN SOSIALDI INDONESIA
SUATU PENGANTAR UMUM
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2. Konsep Dasar Profesi Pekerjaan Sosia|

pedoman ba .
tugasnya. Beberapa konsep tersebut adalah:

Dari pengertian di atas ada beberapa konsep :
mendasari Praktik pekerjaan Sosial yang dapat dipaky; seb;ng
%

gi pekerja Sosial dalam melaksanakant

Ugas

Pekerjaan Sosial adalah kegiatan Profesiong| Sua
U

kegiatan dapat dikatakan sebuah profesi jika dia Memi
minimal dua unsur pokok. Dalam Bukunya Dwy Hery Stkog
menjelaskan unsur pokok Profesi Pekerjaan Sosial adalah:

a)

120 | PEKERJAAN SOSIAL DI INDONES|A:

Kegiatan tersebut harus berlandaskan kepada iy,
pengetahuan, keahlian/keterampilan, dan  nilaj-nil
(value). Artinya kegiatan yang dilakukan dilaksanaka
Pekerja Sosial yang telah mendapatkan pendidikan bak
teori serta praktek di Sekolah Khusus/Perguruan Tingg
yang memberikan pendidikan Pekerjaan Sosial. Melal
pendidikan khusus juga Pekerja Sosial diajarkan berbag
teknik-teknik untuk mengatasi permasalahan yang dihada
Klien sebagai keahlian Pekerja Sosial. Demikian pula nilai |
nilaijuga dipelajaridalam pendidikan Pekerjaan Sosialag"
Pekerja Sosial dalam menangani masalah Klien memill
batasan-batasan sehingga tidak terjadi penyimpang®'
praktek. Dengan adanya ketiga kerangka dasar ini M
Praktek Pekerjaan Sosial dapat dipertanggungja"a®®
kebenarannya.

SUATU PENGANTAR UMM
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5 Kegiatan tersebl'Jt harus diarahkan kepada kepentingan
umum (public interest). Artinya, suaty kegiatan harys
diarahkan untuk semua tanpa memihak kepada golongan
tertentu. Pelayanan yang diberikan  harys dapat
menjangkau seluru lapisan masyarakat atau bermanfaat
bagi kepentingan umum. Tidak boleh membeda-bedakan
masyarakat tingkat atas, menengah atau bawah. Apabila
suatu profesi diperuntukkan hanya bagj golongan tertentu,
atau melakukan diskriminasi maka telah melanggar
hakekat kelahiran dan tanggung jawab sosialnya.

Praktek Pekerjaan Sosial merupakan kegiatan Pertolongan.
Seperti halnya Profesi lain, Profesi Pekerjaan Sosial juga
merupakan Profesi Pertolongan (Helping action). Akan tetapi,
Konsep Pertolongan Profesi Pekerjaan Sosial berbeda dengan
Konsep Profesi lain, Konsep Pertolongan Pekerjaan Sosial
adalah "to help people to help themselves” (menolong orang
agar orang mampu menolong dirinya sendiri).

Berlandaskan kepada konsep di atas, maka pertolongan
Pekerjaan Sosial mempunyai dua ciri pokok, yaitu:

1)  Orientasi pertolongan Profesi Pekerjaan Sosial dipusatkan
terhadap kepentingan Klien/Orang yang ditolong.

2) Pekerja Sosial selalu bekerja sama dengan Klien (Working
with Client). Klien yang dibantu adalah orang baik
individu atau kolektifitas (keluarga, kelompok, organisasi,
dan masyarakat). Pekerja Sosial harus memiliki teknik-

- CRIAAN SOSIAL DI INDONESIA:
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3)

/)

N

teknik serta metode-metode U'?tUk Membang,
yang mengalami masalah dalam interaks; sOsial denglen
lingkungannya, sehingga memperlemah fungg Sosiay |
dan menimbulkan masalah. .
Intervensi Pekerjaan Sosial dipusatkan kepada Penin
fungsi sosialnya. Intervensi yang dilakukan o|ep
Sosial harus mengarah kepada kemauan, harapap, h
kebutuhan Klien baik fisik dan sosial, serta potensi-pOtensi
yang ada dalam diri Klien. Untuk mengetahuj Unsur-yng,,
diatas Pekerja Sosial harus melakukan asesmen terhadz,
Klien.
Dasar pengetahuan ilmiah Pekerjaan Sosial dapat ¢
kelompokan kepada tiga jenis, yaitu: tested, hypotheticy|
dan assumptive knowledge.
Pengetahuan-pengetahuan yang diperlukan  untuk
praktek Pekerjaan Sosial ditentukan oleh tujuan, fungsi
dan permasalahan yang dihadapi.
Internalisasi nilai dan pengetahuan profesional merupakan
kebutuhan vital bagi para Pekerja Sosial Profesional
Keterampilan profes; Pekerjaan Sosial diekspresikan
melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Pekerja
Sosial Profesional. (Skidmore dan Thackeray, 1982:
Kesejahteraan Sosig| Kesejahteraan Sosial adalah siste™
Program  suatu negara manfaat, dan layanan Y
El‘;;nhb;:';uyaogang, e;(onomi, pendidikan, dan kebut;‘]:i
Reid (1995, mgnmen asaruntuk pemeliharaan n'.lasyabagai
‘ide, bahwa ige oo <" Kesejahteraan Sosial ¢ a0
' Menjadi salah satu dar?masyafakaty

Qkatan
Pekerja
Arapg,
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layak Yyang menyediakan kesempatan untyk bekerja
memberikan keamanan yang wajar dari keinginan dan
senyerangan, mengutamakan kejujuran dan evaluasi

herdasarkan pada jasa individu, dan ekonomi produktif dan
stabilitas”. (hal. 206).

Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009,
Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup
layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya. Permasalahan Kesejahteraan
Sosial yang berkembang dewasa ini menunjukkan bahwa
ada warga negara yang belum terpenuhi hak atas kebutuhan

dasarnya secara layak karena belum memperoleh pelayanan
sosial dari negara.

Akibatnya, masih ada warga negara yang mengalami
hambatan pelaksanaan fungsi sosial sehingga tidak dapat
menjalani kehidupan secara layak dan bermartabat. Dari kedua
definsi diats, Kesejahteraan Sosial merupakan terpenuhinya
kebutuhan masyarakat, baik itu bersifat fisik maupun nonfisik,
yang pada akhirnya akan menciptakan rasa aman, nyaman,
Serta dapat emnjalankan perannya di amsyarakat. Eksistensi
Profesi Pekerjaan Sosial EksistensiProfesi Pekerjaan Sosial
telah memasuki tahapan penting dan strategis dalam rangka

Memperkuat perkembangan Pekerja Sosial di Indonesia, antara
lain:

“S1A:
- KERJAAN SOSIAL DI INDONES! I 3
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1)

2)

3)

TN

Pertama, semakin kuatnya pengaturan pE?kerja
Profesional dalam Peraturan Perundang-undangan
dalam UU No No 11 Tahun 2009 tentang Keseja
Sosial yang menyebutkan Pekerja Sosial sebagg the
primary profession” dalam penyelenggaraan Kesejahteraa
Sosial, UU No. 13 Tahun 2011 tentang Penangan;
Miskin dan UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Pe
Pidana Anak. Hal ini menjadi landasan kuat
penyediaan Pekerja Sosial profesional di Indonesia,

SUSia[

' S€Degy,

N
N Fakj
radilan

Untuk

Kedua, Pekerja Sosial telah memasuki era baru vait,
Sertifikasi Kompetensi Pekerja Sosial dan Tenaga
Kesejahteraan Sosial yang dicanangkan oleh Menter;
Sosial Rl pada tanggal 29 November tahun 2012 gi
Jakarta. Sertifikasi difasilitasi oleh pemerintah melalyj
Lembaga Sertifikasi Pekerjaan Sosijal (LSPS) yang
merupakan pengakuan terhadap Pekerja Sosial dan pada
gilirannya menerbitkan lisensi. Demikian juga untuk
Lembaga Kesejahteraan Sosial yang akan di akreditasi oleh
badan Akreditasi Lembaga Kesejahteraan Sosial (BALKS)
hal ini dapat memperkuat eksistensi profesi Pekerja Sosial.

Ketiga, kementerian Sosial memprakarsai - penyusunan
naskah Akademik dan Rancangan Undang-Undang
tentang Praktik Pekerjaan Sosial yang saat ini sudah di
bahas ditingkat panja Komisi VIII DPR RI yang merumuskan
secara legal definisi Pekerjaan Sosial dan praktik Pekerjaan
Sosial, persyaratan menjadi  Pekerja Sosial, jenia”?
pendidikan, kedudukan, tugas dan fungsinya, sertifikash
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ceberadaan asosiasi  profesi, asosiasi pendidikan dan
cewajiban lembaga kesejahteraan pelayanan sosial untuk
menggunakan Pekerja Sosial bersertifikat dan berlisens;,

Keempat, kebijakan saat ini yang menjadi arus utama
Kementerian Sosial adalah “one stop services” dengan
mengintegrasikan pelayanan pada satu sistem dengan
dicanangkan Pelayanan Terpadu dan Gerakan Masyarakat
Peduli Kabupaten/Kota Sejahtera atau PANDU GEMPITA, hal
ini dilaksanakan di 5 (lima) wilayah yaitu Kota Sukabumi,
Kota Payakumbuh, Kabupaten Sragen,Kabupaten Bantaeng
dan Kabupaten Berau.Pekerja Sosial menjadi gardaterdepan
sebagai profesi utama untuk berbagai program Pandu
Gempita. Saat ini kebutuhan tenaga profesional di bidang
Pekerjaan Sosial masih sangat besar mengingat estimasi
jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
tahun 2013 sekitar 15,5 juta rumah tangga, sedangkan
jumlah Pekerja Sosial yang baru sekitar 15.522 orang.Jlika
ratio ideal misalnya 1 Pekerja Sosial menangani 100 rumah
tangga, maka masih dibutuhkan kurang lebih 139.000
orang Pekerja Sosial. Begitu pula dibutuhkan Pekerja Sosial
medis di rumah sakit, Pekerja Sosial Industri, Pekerja Sosial
Forensik di Lapas/Bapas, Pekerja Sosial Klinis di Lembaga-
Llembaga Rehabilitasi  Sosial Korban Penyalahgunaan
Napza, Pekerja Sosial Spesialis Perlindungan anak, Pekerja
Sosial Spesialis Manajemen Bencana dan sebagainya.
Konferensi ini diharapkan dapat memberikan penguatan

terhadap profesi Pekerjaan Sosial berupa Rencana Alfsil
Nasional atau Roadmap Pengembangan Pekerjaan S0sia

KE SOSIAL DI INDONESIA: ‘ 5
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(dikutip dari  http://Www. kemsog

| ; 'Qo,id

di Indonesia . = |
modules.php?name=News&ﬁ e=p g g,
14/12/ 2014 pukul 00:06).

Operasionalisasi Pekerjaarl Sosial Pendidikan Pek'f-‘r]aan
Sosial mempunyai tanggung jawab untuk menanamkap dan
mencetak intelektual sebagai kader bangsa  yang pedy
terhadap penanganan masalah sosial. Utamanya dj wilayah
Timur Indonesia yang hingga kini masih banyak Membutuhkan
Pekerja Sosial untuk melakukan pemberdayaan dan menjadi
agen perubahan dalam masyarakat. Oleh karena itu, merupakan
suatu tugas yang mulia bagi tenaga Kesejahteraan Sosial untuk

“Membangun sinergisitas dan
Sosial yang handal guna
Masyarakat di wilayah Timur Indo

profesionalitas Pekerja

mewujudkan kesejahteraan
nesia.”

adalah tugas yang per|

Ja Sosig| ®tnik atau suku-bangsa ¢
| t'-)rluyang Mendedikasikan diri dala"
MeMaham; budaya multikult"
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Kemampuan responsif atas keragaman budaya injlan yang
jisebut kompetensi budaya dari Pekerja Sosial (Multicultural
social Work).

a) Untuk mengintegrasikan kompetensi budaya pada
Pekerjaan Sosial, maka ada lima prinsip dasar yang perlu
dipahami: Menghargai perbedaan dan keragaman budaya;

b) Menerapkan instrumen penilaian budaya dalam praktek
Pekerjaan Sosial;

) Melatih kesadaran Pekerja Sosial tentang dinamika yang
terjadi pada saat interaksi lintas-budaya;

d Memasukan pengetahuan budaya ke dalam kurikulum
pendidikan dan melatih sikap lentur terhadap keragaman
budaya;

e) Melatih kerjasama lintas-budaya, adaptasi budaya, dan
pemahaman karagaman budaya.

Situasi sebagaimana gambaran tadi memotivasi Kkita
untuk mengembangkan sistem Pekerjaan Sosial dalam konteks
Indonesia, yang selaras dengan situasi dan kondisi sosial
ekonomi dan budaya Indonesia. Dalam upaya mendukung
pengembangan Pekerjaan Sosial sesuai kebutuhan masyarakat
lndonesia,perlu mencermati dilakukan hal-hal sebagai berikut:
L. Mengembangkan sistem pendidikan dan pelatihan
Pekerjaan Sosial berbasis kompetensi generalis dan
spesialis Praktek Pekerjaan Sosial adalah suatu pelayanan
profesional yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan
keterampilan dalam relasi kemanusiaan yang bertujuan

KE 0SIAL DI INDONESIA: .
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mbantu, baik secara perseorangan’
untuk mkeelompokmasyarakatuntukmencapaike
:Z:f:grlbadi dan soslal. Berkembangnya Masalah sosy
yang semakin kompleks, membutuhk.an pengetahuan day
keterampilan Pekerja Sosial yang ttfjak hanya Mamp,
melaksanakan praktek Pekerjaan Sosial Secara genera”&
namun mengarah pada spesialisasi kompetens; Pz::k{-:‘rja;,n
Sosial, seperti Pekerjaan Sosial dengan anak, Keluarg; dan
sekolah, Pekerjaan Sosial dalam situasi bencana; Pekerjaan
Sosial medis dan kesehatan publik; Pekerjaan Sosial dengan
disabilitas; Pekerjaan Sosial forensik/ koreksiona[;dan
lain-lain. Kebutuhan Pekerja Sosial yang spesialis dapjt
dipenuhi apabila sistem pendidikan dan pelatihan profesi

Pekerja Sosial juga mengembangkan kurikulum pendidikan
dan pelatihan Pekerjaan Sosial spesialis,

€l
ma“dirian

2. Mengembangkan praktek Pekerjaan
Perseorangan,

Kebijakan dan

Sosial  berbasis
keluarga dan komunitas yang terintegrasi

D PEKERIMNSOSIALDIIN T
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mengalami masalah sosial, melalui sistem dan program
Kesejahteraan Sosial yang melembaga dan profesional,
serta mengedepankan peran dan tangqung jawab keluarga
dan masyarakat. Para Pekerja Sosial dituntyt memiliki
kompetensi Pekerjaan Sosial yang mengintegrasikan
pendekatan dan intervensi kepada perseorangan, keluarga
dan komunitas sebagai satu kesatuan entitas praktek
Pekerjaan Sosial. Keberadaan institusi panti sosial perlu

direvitalisasi sebagai pusat layanan Kesejahteraan Sosial
berbasis keluarga dan komunitas.

Mengembangkan organisasi profesi Pekerja Sosial yang
mandiri Keberadaan organisasi profesi Pekerja Sosial
memiliki keunikan dan berbeda dengan negara-negara
lain, Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia lahir
atas semangat para alumni Perguruan Tinggi Ilmu
Kesejahteraan Sosial untuk berhimpun dan berserikat
atas nama organisasi profesi, walaupun sistem pendidikan
profesi dan sertifikasi Pekerja Sosial belum lahir. Kehadiran
sistem setifikasi bagi Pekerja Sosial akan melahirkan para
Pekerja Sosial sebagai profesi yang diakui dan bersertifikat.
Adanya sertifikasi bagi Pekerja Sosial, akan menjadikan
profesi Pekerja Sosial memperoleh lisensi/mandat bahkan
dapat menyelenggarakan praktek secara mandiri. Oleh
karena itu, organisasi profesi yang ada sekarang ini
diharapkan dapat merevitalisasi diri sebagai organisasi
profesi Pekerja Sosial yang mandiri.

S1A:
“KERJAAN SOSIAL DI INDONESI l 9
PERERYSUATU PENGANTAR UMUM 12

Scanned with CamScanner



vtz AN WY NyoN 4 1
VISINOONI 10 Tvis N\'«'Vf&gigz

0%T

|SAUOPU[ IB)RIBASRW 313513,

seyndetp jedep bueA jeisos yey
ueﬂl.peual yebasusw eunb seyy
:rfi'm' sijuliad 1pefusw jedep

BSew eAusenjaw neje
ElB)apuad uedayejaw

1B1sog UBRIa)ye(asay)
jeypipuad  SIBWSISIS eiedas NN yning niBag

peluaWl Yepns efuenwas wn1agas™inod uep ‘lWouoya
chepnd  IBISOS  BUBJUBQ  oyisii/ueiesyp
depey a3 SEAUNUWOY Uep ebiemay sisequaq IUIp uejebuiad
waisls unbueqwiaw ynun sefmy DWsw  eAujepueyy
uequabUBU WEEP 1eisoS efiayad “jeisos BUBIU3Q/|BIS0S
yeresew lebeqiaq ueyebasuad Anun ebn( unweu wieje
eueduaq yebasuaw ynjun eAuBY uejng waishs buiutem
fuea, eAubunuag * 1uip uejebuiiad waisis, uebuequabuad
weep Jojeisjul  (ebeqgss uesad uequsbusw yebuay
42109 Xep1y 166ut) ueninBiagy ‘uebueiey ueibeqas 1ninuaw
eusley bunuad jui 1EH "Bisos yejesew eAuiniunu uip
tiedss ueyebasuad Wwejep ewejin leyd peflusw ndwew
bueA eAuute) 166uy uenunbiad Uejeqiielsy ueynyadip
bues ‘my EUale) ya10 'sya1dwoy bueh jwouoxs jeisos
fedWep emequiayy uep Bunsbueyiaq yejay jeisos yejesew
Xl ®13q  unjewas ueyinquiip buek jeisos Medweq
P ereyas 1BISOS ueyejeseunad yehaduaul ymun ule)
“Sbueg HUUodwoy eylas jexeseAsew ueBuap uejenya)
E1e66uay, Blauisiaq esenueuss 1eIs0s UelIBIUBWIEY
leejfew 4813} 1eisos Yejesew eyi3ay Isyelaq eduey i‘j:ﬁ
Uemp):qa)i Wepewsad, |ebeqas ueynq 1e|s0S UEIJB’«;‘ZSES
E}‘uin:,uatu ANUn uexe(igay ueuedBUAd 1BISOS YE) .
"MW uip elesas ueyebasuad walsis unbuequsw ¥

"~

lebeqiaq

Scanned with CamScanner



; Menanamkan kepekaan dan kesalehan sosial Kepekaan dan
| cesalehan sosial tidak muncul begitu saja, |a merupakan
hasil dari sosialisasi nilai dan proses belajar, Kepekaan
sosial sangat penting mengingat sampai saat ini struktur
sosial budaya masyarakat Indonesia masih sangat beragam
dalam pencapaian taraf Kesejahteraan Sosial, Kepekaan
dan kesalehan sosial akan menjadi kekuatan yang sangat
penting bagi penanganan masalah sosial. Selain khas
Indonesia, nilai-nilai ini diyakini masih kuat melekat
pada masyarakat Indonesia. Kesenjangan sosial yang
tinggi antara kaum kaya dan miskin berisiko terjadi
kecemburuan sosial dan munculnya sikap anti sosial/
anti kemapanan, bahkan dapat menimbulkan gejolak
kerusuhan dan disintegrasi sosial. Dalam kondisi seperti
ini, sifat individualistis yang hanya mementingkan diri
sendiri sangat tidak cocok di Indonesia. Berdasarkan
data BPS tahun 2011, diketahui indeks Gini Ratio sudah
mencapai angka 0,41 yang menunjukkan kesenjangan
sosial ekonomi semakin tinggi. Pendidikan Kesejahteraan
Sosial harus mampu merangsang dan mendorong
masyarakat agar mampu meng-implementasikan nilai-nilai
kesetiakawanan sosial atau solidaritas sosial sebagai jati
diri bangsa Indonesia dalam bebagai bidang kehidupan.
Harapan kita kepada para Pekerja Sosial agar memperkuat
kepekaan dan kesalehan sosial dalam kehidupan
bermasyarakat, misalnya melalui revitalisasi program/

kegiatan pengabdian masyarakat yang e terenf”:
terarah dan terpadu,sambilmenginternatisasnkan kepekaa
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han SOSiaI- Civitas Academica. Sifat‘Sifat S|d
|

kesale .
gan honah dan Tablig, selayaknya menjag; Citra g,
Iri

Amanah, Fat .
pekerja Sosial di Indonesia.

optimalisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi Peran pe”didikan
Kesejahteraan Sosial dalam perkembangan kehidupg,
cosial tercermin dari pelaksanaan Tri Dharma Perguryy,
Tinggi yaitu dharma pendidikan, penelitian dan Pengab,
masyarakat. Dengan dharma pendidikan diharapay
perquruan  tinggi dapat  mencerahkan masyaray
Dengan dharma penelitian diharapkan dapat melakuka
temuan-temuan inovasi teknologi  Pekerjaan  Spsiz
Adapun dharma pengabdian masyarakat diharapkan
mampu mengaplikasikan kompetensi Pekerjaan Sosial
dalam memberikan pelayanan sosial kepada masyarakat.
Optimalisasi pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
antara lain dengan mengemas substansinya agar relevan
dengan kebutuhan masyarakat khususnya dalam rangka
mengatasi masalah sosial di masyarakat, Masalah sosid
dapat didekati dari sisi akademis untuk dapat diurai 0
dipahami, kemudian masalah sosial dapat dikaji, ditelf
a9ar menghasilkan solusi atay model penanganan yang
;ZT:;cafei:; diterapkan melaluj pengabdian.mafyarzk;?
httpy// AN sesegera mungkin. (dikutP
- Wworganisasiorg - /1970/01/definisi-pende™”
asa[ah'sosml'da”“jenis-macam-masalah—sosial-dalam‘
Masyarakat,htm| 2)
M pada tanggal 13/12/14 pukul 00:2
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/
5, Tentang Ilmu Kesejahteraan Sosial

sejarah perkembangan Ilmu Kesejahteraan Sosial tidak
bisa dilepaskan dari disiplin pekerjaan sosial, karena iimu
kesejahteraan Sosial merupakan perkembangan pemikiran dari
disiplin pekerjaan sosial. Akan tetapi,bila pada disiplin pekerjaan
sosial (social work) pembahasan lebih banyak dipengaruhi oleh
disiplin Psikologi dan Sosiologi. Ini dapat dilihat dengan mudah
dari hasil bacaan yang ditulis oleh Malcolm Payne (modern social
work theory). Dalam buku tersebut, pengaruh dari pendekatan
psikologi sangat dominan, kemudian dilengkapi dengan
disiplin Sosiologi, yang diikuti dengan perspektif Ekonomi dan
Manajemen, Hukum, Kesehatan dan Politik terasa lebih kental.

Perkembangan ilmu kesejahteraan sosial itu sendiri pada
dasarnya merupakan kelanjutan dan penyempurnaan guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Karena itu latar
belakang sejarah dari ilmu kesejahteraan sosial, pada titik awal,
masih sama dengan Pekerjaan Sosial, Perbedaan ini mulai terasa
ketika sekolah atau jurusan yang ada bukan saja memfokuskan
Pada aspek pekerjaan sosial saja, tetapi sudah mengarah pada
Perkembangan dunia kesejahteraan yang lebih luas atau dari
level mikro ke hal yang relatif lebih makro.

lmu  kesejahteraan sosial pada dasarnya merupakan
SUatu ilmu yang mencoba mengembangkan pemikiran, strateg'!
dan tehnik untuk meningkatkan derajat kesejahteraan bag
Masyarakat, Menurut Rukminto, definisi ilmu kesejahteran
Soslal merupakan suatu Ilmu terapan yang mengkaji dan

- 05IAL DI INDONESIA: ‘
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kan kerangka pemkiran. serta metod'ologi Yang
mengembangxa tkan untuk meningkatkan kualitas hldup
dapat dimanfaaa lain melalui pengelolaan masalah 508l
masyarakat an:irtumn hidup masyarakat, dan Pemaksima,,
pemenuhan ke ota masyarakat untuk berkembang (tterrnasm<
kesznlpatigaankizempatan bekerja dan berpartisipasi dalam
di dalam

pembangunan).
Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di atas terljhy
bahwa ilmu kesejahteraan sosial merupakan ilmu terapan yang

mempunyai fokus kajian baik teoritis maupun metodologjs
terhadap upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas hidup

(derajat kehidupan) bagi masyarakat.
a. Sasaran Ilmu Kesejahteraan Sosial

Sasaran ilmu kesejahteran meliputi beberapa hal di
antaranya:

1) Kondisi Kesejahteraan (individu, kelompok, dan komunitas)

2)  Aktivitas Kesejahteraan

3)  Kebutuhan (pelayanan sosial)

4)  Fakta kesejahteraan

5) Institusj / organisasi pelayan sosial,
6) Negara kesejahteraan,

Aspek utama dalam

: aal
perkembangan ilmu kesejahté
sosial maupun praktek peke

al
rjaan sosjal Dalam kaitannya dend

CEKERIAAN SOSIAL DI INDONES| 4.
134] SUATU PENGANTAR Umiy. -

Scanned with CamScanner



T

| N mengembangkan fungsi memberikan pertolongan
f’l':nu cesejahteran sosial dituntut untuk Mempunyai kerangka
| ikiran (theoretical background) yang Cukup memada; untuk
;endukU“g perkembangan dan metodologi dan juga Praktel

kesejahteraan sosial. Untuk itu maka terdapat tiga aspek utama
yang harus diperhatikan yaitu:

1) Aspek Kerangka Pemikiran (theoretical background) yang
memberikanLandasanpengetahuanuntukmengembangkan
metodologi guna meningkatkan kesejahteraan sosial

2) Aspek Metodologi (Methodology), yang terkait dengan

dua unsur utama ilmu kesejahteraan sosial, sebagai ilmu
terapan

Metode Penelitian (Research method), antar lain berfungsi
sebagai metode yang dikembangkan guna melakukan telaah
yang bersifat praktis terhadap fenomena yang ada, maupun

upaya intervensi sosial (perubahan sosial terencana) yang telah
dikembangkan.

Metode Intervensi (Intervention Method),khususnya metode
intervensi sosial. Metode intervensi ini perlu dikembangkan
terkait dengan keberadaan ilmu Kesejahteraan sosial sebagai
llmu Terapan, dengan sasarannya adalah memperbaiki taraf
hidup masyarakat. Tanpa adanya metode intervensi yang
dikembangkan maka ilmu kesejahteraan sosial akan' mandek..
Karena itulah pengkajian dan pembaharuan model mter\.felr;:
baik strategi maupun tehnik harus terus dilakukan s€J2
dengan adanya perubahan pada masyarakat.

AL DI INDONESIA: ] 35
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Aspek Praktek (Practice) juga merupakan aspek yang hary,
dikembangkan terkait dengan keberadaan ilmuy kesejahtt‘raa |
sosial sebagai ilmu terapan. Tartlpa adanya aspek Praktg,
seseorang mahasiswa akan sulit untuk mengembangkan,

ketrampilan praktisnya.

b. Orientasi Ilmu Kesejahteraan Sosial

Menurut Sumarnonugroho, dalam Suud, ilmu kesejahteraan
sosial memiliki tiga orientasi yang dalam prakteknya saling
berkaitan. Masing-masing adalah:

1) Orientasiakademik,mengembantugasmemprediksikandan
memecahkan masalahsecara teoritis, Ilmu kesejahteraan
sosial diharapkan menunjukkan kompetensinya membina
teori-teori, baik dalam mengembangkan meta teori
(Pembinaan dan pengembangan teori dan hipotesa teori

Maupunteori Praktek (penciptaan model-model pemecahan
masalah),

2)  Orientas; klinis, mengemban tugas mengarahkan tinjaua"

teor.itik dan prediksi ilmyu  sistem klien,20 mencak?
kegiatan  diagnose klien dan keterlibatan terhad?f
Pémecahan masalah, Orientasi inj dikedepankan sejak aw

Perembangan | ' . jaal
sosial. Jan limy kesejahteraan sosial dan peker)?
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3 Orientasist.rategik.,mengembantugasmemandangmasa[ah
yang ada di luar sistem klien. Sumberdaya atay lingkungan
diluar diri klien berpengaruh terhadap pemecahan maslah
klien. Studi-studi kelayakan, riset dan kebijakan sosial
politik menandai keterkaitannya dengan penerapan ilmu
kesejahteraan sosial dan Praktek pekerjaan sosial.

c. Pusat Perhatian Illmu Kesejahteran Sosial

Imu kesejahteraan sosial memfokuskan perhatiannya

terhadap orang-orang yang mempunyai kebutuhan-kebutuhan
akan pelayanan-pelayanan sosial dari lembagalemabaga

kesejahteraan sosial, khususnya yang tidak dapat memenuhinya
berdasarkan kriteria pasar.

Gambaran tentang lembaga-lembaga kesejahteraan sosial,
khususnya yang disediakan oleh negara, perhatian biasanya
terfokus pada pelayanan-pelayanan pokok. Ini sering disebut
dengan lima besar pelayanan-pelayanan sosial, yang meliputi
programprogram pemeliharaan penghasilan seperti jaminan
sosial dan asistensi sosial, pelayanan kesehatan, program
pendidikan, perumahan, dan pelayanan pekerjaan sosial yang
dikenal juga dengan sebutan pelayanan sosial personal.

2S1AL
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d. Metode llmu Kesejahteraan Sosial

Ilmu pengetahuan mensyaratkan adanya Metode |
dipergunakan untuk memperoleh pengetahuan, Karen :larﬂg
merupakan pengetahuan yang mempunyai cara-car; tertEn:U
Jtau bermetode, maka pengetahuan keilmuan (sience) berbe;;'
dengan pengetahuan pada umunya (knowledge). Meny,
Suriasumantri, dalam memperoleh ilmu pengetahuan harq
memenuhi dua pola yakni; Rasional dan empiris. Rasionalisme
memberikan kerangka pemikiran yang koheren dan logis.

Sedangkan empirisme menyajikan kerangka pengujian dalam
memastikan suatu kebenaran.

Gabungan dari kedua metode inilah yang dinamakan
metode keilmuan. Metode keilmuan yang dipakai dalam ilmu

kesejahteraan sosial tidak hanya satu macam melainkan
dikarenakan sasaran dari ilmu
fi
l

bermacam-macam. Ini
kesejahteraan sosial tidak hanya satu melainkan lebih da

satu. Hal ini dapat dilihat bahwa ilmu kesejahteraan s0sia
berada dalam rumpun ilmu-ilmu sosial. Oleh karena itu bukan
merupakan permasalahan jika ilmu kesejahteraan sosial
mengadopsi metode-metode keilmuan yang sudah lazim
dipakai oleh ilmu-ilmu sosial lain, seperti sosiologi, psikologi,
antropologi, maupun ilmu politik.

Pada realitasnya ilmu-ilmu sosial tersebut selalu berbag!
metode keilmuan dengan ilmu kesejahteran sosial, sebab

dengan adanya kerjasama antara sosiolog, psikolog, antropolog;
dan ilmuan politik dengan sarjana kesejahteraan sosial/pekerja
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coslal dalam menganalisis menemukan solusi untyuk mengatas;
kompleksitas masalah yang ada di masyarakat, Inilah yang
disebut dengan pendekatan multidisipliner atay interdisipliner
dalam konteks ilmu kesejahteran sosial dikenal dengan sistem
«esejahteraan sosial yang terdiri dari empat komponen yang
«ling berhubungan, yaitu masalah sosial, tujuan kebijakan,
perundangan/peraturan, dan program.

Ini merupakan konseptualisasi sistem kesejahteraan sosjal
yang paling sederhana. Teori-teori yang terdapat dalam ilmu
kesejahteraan sosial juga menjelaskan mengapa diadakan atauy
diperlukan program-program kesejahteran sosial, seperti teori
nak akan kesejahteraan sosial, teori konvergensi, pandangan
fungsionalis, pandangan Marxist, dan pandangan keadilan
sosial. Dari hasil kerja keilmuan tersebutlah sehingga dapat
memperkuat kedudukan kesejahteraan sosial sebagai ilmu, di
s2mping pekerjaan sosial sebagai ilmu terapan (profesi).
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